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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasi peran wakaf sebagai
intrumen keuangan sosial islam yang mampu menjadi alternatif untuk pembiayaan
Pembangunan dan pemanfaatannya untuk pengentasan kemiskinan. Melalui penelitian studi
litelatur ini akan diketahui perkembangan tulis terkini terkait topik tersebut dan diketahui
Penulis yang paling banyak mempublikasikan artikel dan di sitasi, Negara mana yang paling
banyak menghasilkan artikel tentang wakaf khususnya untuk pembiayaan Pembangunan dan
pengentasan kemiskinan, serta Institusi mana yang paling banyak menghasilkan dan di sitasi.
Metode analisis penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik VOSviewer
dengan database Scopus sejumlah 120 artikel yang diterbitkan dari tahun 2000-2023. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Malaysia merupakan negara yang paling banyak menghasilkan
tulisan tentang wakaf, jenis pembahasan tentang wakaf yang terkini saat ini adalah tentang
wakaf higher education, wagaf manager, waqaf trust, waqgaf challenge, wagaf models, cash
wagaf dan wagaf environment. Pembahasan kemiskinan ini paling banyak dibahas di negara
Bangladesh dan keterkaitannya dengan wakaf sebagai intrumen untuk mengatasi kemiskinan.
Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dan memungkinkan wawasan baru tentang
wakaf dan peranannya untuk pembiayaan Pembangunan yang telah berkembang menuju arah
semakin baik untuk Indonesia dan dapat membantu tahap kelanjutan wakaf untuk
Pembangunan dan kesejahteraan di Indonesia.

Kata Kunci: Wagaf, Keuangan Sosial, Keuangan Islam, Pembangunan Manusia

Abstract

This research aims to describe and identify the role of waqgf as an Islamic social, financial
instrument that can be an alternative for development financing and its use for poverty
alleviation. Through this literature study research, the author who is writing developments
related to this topic will known, and the authors who have published the most articles and been
cited, which countries have produced the most articles about waqgf, especially for financing
development and poverty alleviation, and which institutions have produced the most and cited.
The analysis method for this research uses the VOSviewer bibliometric analysis approach with
the Scopus database of 120 articles published from 2000-2023. Malaysia is the country that
produces the most writing about waqgf. The current types of discussion about wagf currently are
about waqf higher education, wagf manager, wagf trust, wagf challenge, wagf models, cash
wagf, and wagf environment. This poverty is discussed in Bangladesh and its relationship with
wagf as an instrument for overcoming poverty. This research contributes significantly and
allows new insights into wagf and its role in developing development financing. It can help the
continuation of waqf for development and prosperity.
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PENDAHULUAN

Wakaf sebagai instrument kebijakan kesejahteraan dalam Islam (Widiastuti et al., 2022),
menjadi salah satu sarana yang teruji sejak masa Rasulullah mampu memberi solusi terhadap
masalah kemiskinan (Harahap, 2019) dan ketidakberdayaan masyarakat secara ekonomi. Wakaf
yang telah dikenal sejak masa Rasulullah (Adam et al.,, 2022) terus dikembangkan dan
dilanjutkan oleh masa sahabat, hingga masa modern saat ini, wakaf yang dilakukan masa
sahabat masih bisa dirasakan manfaatnya dan masih terus memberikan kontribusi walau sudah
berlalu ribuan tahun lamanya.

Salah satu kesuksesan pengelolaan dana wakaf terjadi masa kejayaan Islam Ketika
pemerintahan Kesultanan Ottoman. Wakaf telah menjadi alat yang sangat berhasil digunakan
selama pemerintahannya di berbagai bidang seperti agama, pendidikan, sosial, dan kesehatan.
Harta wakaf terus meningkat dan membantu orang-orang yang membutuhkan dana untuk
berusaha. Nazir, sebagai lembaga wakaf, telah menyelenggarakan wakaf dalam berbagai bentuk,
seperti pinjaman dalam bentuk gard hasan, dan mudharabah (Iskandar, 2022). Masa ini
dilanjutkan dengan dilakukan evaluasi Lembaga wakaf tepatnya tahun 1823, sehingga
kedmudian didirikan Lembaga wakaf baru yang focus dan khusus mengelola aset wakaf
maupun wakaf uang. Pengelolaan harta wakaf oleh Lembaga Evkaf-l Himayun Nezareti
berlangsung hingga berakhirnya masa pemerintahan Turki Ottoman (Bulut, 2019). Kemudian
hadirnya lembaga wakaf tunai di wilayah Kesultanan Utsmaniyah telah menunjukkan langkah
penting yang dilakukan untuk menjamin efektivitas pengembangan wakaf tunai yang menjadi
sarana pembiayaan Pembangunan manusia, maupun infrastruktur.(Nugraha et al., 2022)

Belajar dari Sejarah keberhasilan Islam dalam mengelola wakaf guna membantu
pemerintahan negara mengupayakan kesejahteraan Masyarakat melalui berbagai skema wakaf,
maka saat ini di Indonesia dan negara-negara ASEAN juga mencotoh dan mengkreasikan
berbagai model untuk pengelolaan wakaf untuk mengatasi berbagai msalah sosial dimasyarakat
negaranya guna menggulang kembali keberhasilan dalam agama, sosial, dan Pendidikan
masyarakatnya. (I. Iskandar & Sofuoglu, 2023).

. B  ©ASEAN

ASSOCIATION OF SOUTHEAST ASIAN NATIONS

Gambar 1: Negara di ASEAN

Wakaf sebagai alternatif pembiayaan Pembangunan ini merupakan bentuk kontribusi
Masyarakat dalam membantu pemerintah dengan menggunakan hartanya (Sulistiawati et al.,
2023). Terlaksana melalui kegiatan penghimpunan dana wakaf atau wakaf fundrising yang
berbentuk wakaf benda tidak bergerak (Priyadi et al., 2023) ataupun wakaf kontemporer berupa
wakaf tunai maupun wakaf non tunai (Ryandono, 2018). Hingga kemudian hadirnya inovasi
dalam pengelolaan harta wakaf melalui Cash wakaf Link Sukuk (CWLS) (Ashfahany & Lestari,
2023) yang kombinasi keduanya telah berhasil mengatasi masalah Masyarakat salah satunya
dikala kondisi Covid melanda dunia termasuk Indonesia (Sukmana, 2020).

Indonesia yang memiliki penduduk berjumlah 278 696,2 ribu jiwa pada pertengahan
tahun 2023 (www.bps.go.id) merupakan negara yang tercatat dengan tingkat kedermawanan
masyarakatnya yang tinggi. Indonesia kembali meraih peringkat pertama sebagai negara yang
masyarakatnya paling dermawandi tahun 2022, hal ini untuk ke-5 kalinya sejak tahun 2016. Hal
ini dinyatakan oleh World Giving Index (WGI) 2022 yang dikeluarkan oleh badan amal
Charities Aid Foundation (CAF), Indonesia menempati peringkat tertinggi dengan total skor
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68%. Indonesia memperoleh skor 84% untuk dimensi berdonasi uang dan nilai 63% untuk
tingkat kerelaan. Dimensi ke-2 komponen tersebut yang membuat indikator Kedermawanan
Indonesia tertinggi.

0 Negara Paling Dermawan di Dunia Menurut Charitics Aid Foundation (2022)
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Dkatadata

Gambar 2. Peringkat Kedermawanan Masyarakat dari Negara di Dunia

Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, serta memiliki
karakter kedermawanan tertinggi di dunia mejadikan potensi penghimpunan dan pengelolaan
wakaf besar untuk Indonesia(Shukor, 2016). Penduduk Indonesia sangat mudah membantu jika
untuk kebaikan, seperti halnya wakaf yang merupakan instrumen kebaikan dalam Islam
(Mukriaji, 2020). Menggerakkan berwakaf dengan motivasi agama dan sosial (Lufriansyah et
al., 2023) menjadikan Masyarakat Indonesia mau memberikan hartanya yang terbaik untuk ber
wakaf.

Data tentang keberhasilan menggerakkan keinginan berwakaf penduduk Indonesia dapat
diperhatikan melalui data Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementerian Agama yang diakses
pada 29 September 2021, potensi wakaf tanah di Indonesia mencapai jumlah 414.829 lokasi
dengan luas 55.259,87 hektar. Kemudian, menurut Badan Wakaf Indonesia (BWI) potensi
wakaf tunai di Indonesia mencapai Rp180 triliun per tahun (D. Iskandar et al., 2023). Namun,
besarnya potensi wakaf tersebut belum bisa dioptimalkan dengan baik.

Data lainnya menunjukkan dari perhitungan Bank Indonesia perhimpunan dana wakaf
uang saat ini bisa mencapai Rp77 triliun per tahun, dengan asumsi diwajibkan wakaf uang
kepada seluruh warga negara muslim din Indonesia dari penghasilannya (Kamal et al., 2022).
Kondisi dari data yang dihimpun melalui nazhir wakaf uang dalam daftar BWI, sejak tahun
2021-2022 penghimpunan wakaf uang baru mencapai Rp255 miliar. Nilai ini terlihat realisasi
potensi wakaf uang di Indonesia melalui nadzir wakaf uang baru mencapai 0,29% dari yang
ditargetkan.

Fakta ini disisi lain menunjukkan trend peningkatan perolehan nilai wakaf uang yang
lebih tinggi dibandingkan zakat secara nasional. Bahwa perolehan Zakat mencapai 22 persen
per tahun, sedangkan wakaf uang bisa sampai 30 persen per tahun. Kedaan ini menunjukkan
kondisi yang mengarah semakin baik, Masyarakat semakin mengenal wakaf uang, dan mulai
membuat aksi nyata dengan melakukan wakaf uang dengan berbagai media dan sarana
perwakafan yang ada yang ditawarkan kepadanya (Husniyah, 2019). Bagi pemerintah dan
penggiat wakaf, kondisi ini menunjukkan bahwa masih dibutuhkan sosialisasi yang lebih masiv,
tersebar, dan menggunakan semua resources, semua level sumberdaya manusia dengan
kekuatan media digital untuk media dakwah, serta kekuatan personal marketing (Iman, 2020)
dan citra Lembaga yang baik dan trusted untuk Lembaga wakaf nya juga perlu dibentuk dan
dibranding melalui berbagai program nyata dari manfaat riil wakaf uang.

Perkembangan positif perolehan nilai wakaf uang setiap tahunnya di Indonesia menjadi
peluang yang semakin baik bagi para nadzir wakaf untuk memperkenalkan berbagai pilihan
instrument untuk berwakaf di era modern ini (Pangestika, 2019). Di era modern yang sering
disebut sebagai era digital dirasakan banyak jenis pengelolaan wakaf, dari mulanya wakaf benda
tidak bergerak, menjadi tambahan pilihan wakaf benda bergerak, wakaf tunai, wakaf saham,
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wakaf link sukuk, (Rahma et al., 2023) wakaf melalui uang dan lain sebagainya yang
merupakan bentuk ijtihad dari anjuran bermuamalah umat manusia dari perintah Allah.

Di Indonesia aturan mengenai pengelolaan wakaf diatur dalam undang-undang no.41
tahun 2004 tentang wakaf. Keberadaan Undang-Undang Wakaf ini menjadi salah satu faktor
pendukung dan penguat kebijakan pengembangan wakaf di Indonesia (Hayati & Soemitra,
2022) yang dikomandoi oleh Badan Wakaf Indonesia (BW1). Berlakunya Undang-Undang No.
41 Tahun 2004 tentang wakaf, mengubah paradigma masyarakat tentang wakaf. (Al Fagir, 2021)
Wakaf tidak lagi dinilai sebagai sarana untuk mendermakan harta yang dialokasikan untuk
tempat dan sarana ibadah saja. Akan tetapi, peruntukkan dan pemanfaatan harta wakaf telah
mengalami perkembangan yang sangat pesat di Indonesia(Putra, Dwi Aditya; Azzura, 2021).
Ada istilah wakaf produktif yang terbagi menjadi wakaf tunai, wakaf aset manfaat, wakaf
pengalihan hak, wakaf surat berharga, wakaf profesi hingga wakaf kolektif yang dikumpulkan
oleh kelompok komunitas dan organisasi.

Badan wakaf Indonesia menyampaikan bahwa Indonesia memiliki total aset wakaf
mencapai Rp 2.000 triliun, potensi wakaf tunai mencapai Rp. 188 triliun. Sementara, dilihat dari
data sistem informasi wakaf kementrian agama republik Indonesia, Indonesia memiliki aset
wakaf mencapai lebih dari 3,9 milyar yang tersebar pada 428.000 lokasi di Indonesia. Potensi
dan kekayaan aset wakaf tersebut belum dimanfaatkan dengan maksimal. Saat ini dari total aset
wakaf terdapat sekitar 33% aset wakaf yang belum memiliki sertifikat dan hal tersebut tersebar
pada 141.509 lokasi di Indonesia.

Memperhatikan kondisi manajemen aset wakaf yang masih belum maksimal di Indonesia
dan masih sederhananya pengelolaan aset wakaf, maka Bank Indonesia Bersama Badan wakaf
Indonesia menghadirkan produk mutakhir wakaf yang disebut dengan Cash Wagf Linked Sukuk
(CWLYS). Keberadaan CWLS menjadi salah satu model yang dapat dilakukan untuk peningkatan
dana untuk pembiayaan Pembangunan. Hal ini diharapkan wakaf dapat lebih efisien dan efektif
serta berpotensi mengatasi masalah kemiskinan dan kesulitan ekonomi umat Islam. Data Center
for Payback Economy (CORE) mencatat bahwa jumlah penduduk Indonesia yang rentan miskin
dan hampir miskin mencapai 66,7 juta atau 25% dari total penduduk (Tertiana, 2020).

Kondisi angka kemiskinan yang belum berkurang secara signifikan melalui program
wakaf menjadi salah satu bukti bahwa masih dibutuhkannya berbagai program wakaf yang
berorientasi untuk pemberdayaan dan pembiayaan Pembangunan, hal ini dapat dilihat dari
keberhasilan beberapa negara di ASEAN dalam pengelolaan wakafnya untuk Pembangunan.
Beberapa negara ASEAN yang akan dilihat lesson learn nya adalah negara Malaysia, Singapura,
Thailand, Fhiliphina dan Brunei Darussalam. Negara-negara ini dipilih sebagai keterwakilan
contoh pengelolaan yang dapat dilihat untuk pemanfaatan wakaf untuk pembiayaan
pembangunannya.

METODE

Artikel ini ditulis dengan berlandaskan kepada aktivitas penelitian yang berbentuk
penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriftif berbentuk eksplanasi. Temuan data pada
artikel ini berasal dari sumber data sekunder yang telah dipublikasikan pada media jurnal, buku,
dan dapat diakses pada penelusuran Pustaka melalui media internet dengan memanfaatkan alat
pengumpul data berupa Publish or Perish (POP) serta Pengolahan data untuk melihat
keterbaruan penelitian atau pembahasan tentang perkembangan wakaf menggunakan VOS
VIEWER. Perolehan data empiris selanjutnya dilakukan analisis dengan pendekatan yuridis
normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statue approach) dan pendekatan konsep
(conseptual approach). Pendekatan konseptual (conseptual approach) beranjak dari liteartur
tentang wakaf untuk pembiayaan pembangunan.

Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah Metode Systematic
Literature  Review (SLR). Metode SLR digunakan untuk  mengidentifikasi, mengkaji,
mengevaluasi,dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan bidang topik fenomena
yang menarik, dengan pertanyaan penelitian tertentu yang relevan. Dengan penggunaan
Metode SLR dapat dilakukan review dan identifikasi jurnal secara sistematis, yang pada setiap
prosesnya mengikuti langkah-langkah atau protokol yang telah ditetapkan.
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Dalam Tahapan metode SLR, maka terlebih dahulu dilakukan Search  Process.
Dilanjutkan dengan Inclusion and Exclusion Criteria, dan Quality Assesment. Pada tahapan
Search Process atau proses pencarian digunakan untuk mendapatkan sumber-sumber artikel
yang relevan untuk menjawab Research Question(RQ) dan referensi terkait lainnya. Proses
pencarian dilakukandengan menggunakan search tools metadata berupa aplikasi Publish or
Perish (POP) melalui link di Google Scholar. Setelah diperoleh data maka dilakukan tahapan
Inclusion and Exclusion Criteria. Tahapan ini dilakukan untuk memutuskan apakah data
yang ditemukan layak digunakan dalam penelitian SLR atau tidak. Studi layak dipilih jika
terdapat kriteria sebagai berikut:1.Data yang digunakan dalamrentang waktu2015-2024. 2.Data
diperolen melalui situs yang dapat diakses melalui http://garuda.ristekdikti.go.id/dan
https://www.googlescholar.com. Dan SINTAkemendikbud serta Elsevier.com. Data yang
digunakan hanya berhubungan dengan kata kunci wakaf. Tahap berikutnya adalah melakukan
Quality Assesment. Dalam penelitian SLR, data yang ditemukan akan dievaluasi
berdasarkan pertanyaan kriteria penilaian kualitassebagai berikut:QALl. Apakah paperjurnal
ditebitkan pada tahun 2015-2024?QA2. Apakah pada paperjurnal menuliskan perangkat
yang digunakan untuk pengembangan wakaf?QA3. Apakah pada paperjurnal menuliskan
metode yang digunakan untuk mengembangkan wakaf untuk pembiayaan Pembangunan?

Dari masing-masing paper, akan diberi nilai jawaban di bawah ini untuk tiap-tiap
pertanyaan di atas.1.Y (Ya) : untuk masalah dan metode yang dituliskan pada paper jurnal
dalamrentangwaktu 2015-2024 dan,2.T (Tidak) : untuk masalah dan metode yang tidak
dituliskan.3.2.5. Data Collection.Data Collection atau pengumpulan data adalah tahap di mana
data-data untuk penelitian dikumpulkan.Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran data yang dilakukan melalui studi literatur dalam upaya
mencari Solusi dan gambaran terkini tentang kondisi liteartur terkinimengenai Wakaf
Sebagai Instrumen Alternatif Pembiayaan Pembangunan dan Pengentasan Kemiskinan,
diketahui bahwa. Dilakukan Pemetaan bibliometrik merupakan salah satu langkah penting yang
ditempuh dalam rangka mengetahui tema-tema wakaf untuk Pembangunan dan pengentasan
kemiskinan, bagaimana perkembangan dan tren penelitian tersebut, serta para penulis dan
afiliasi yang berpengaruh. Pemetaan ini digunakan menyajikan gambar dalam bentuk jaringan
yang menampilkan item-item yang saling terkait satu sama lain dari segi tema wakaf dalam
penegnatasan kemiskinan dan pembiayaan pembangunan.

......

Gambar 3. Penelitian terkini tentang wakaf pembiayaan Pembangunan dan kemiskinan

Pada gambar terlihat bahwa sebaran penelitian tentang wakaf yang terkini adalah yang
berwarna hijau hingga kekuningan, dimana pembahasan ini masih sedikit dan perlu
ditingkatkan. Sedangkan symbol tulisan dengan warna merah menunjukkan pembasannya sudah
banyak. Arah pengembangan wakaf untuk pembiayaan pebangunan terlihat perlu dikembangkan
kearah yang menunjukkan kebutuhan wakaf challenge untuk bisa mengatasi masalah ekonomi
kemiskinan dan ketidaksejahteraan Masyarakat diberbagai negara, juga cash wakaf model dan
penegmbangannya yang bisa menghadirkan pola baru untuk memberi Solusi yang ada serta
wagf land yang masih menjadi masalah klasik dan belum berujung penyelesaiannya untuk
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menjadi wakafproduktif yang potensial, serta berbagai masalah sumberdaya manusia dan
kompetensi nadzir yang belum tuntas dan asih perlu ditingkatkan, hingga memunculkan kembali
kepercayaan yang terdistruksi karena risiko reputasi dari kesalahan pengelolaan atau isu kasus
yang dialamai Lembaga sosial lainnya di Indonesia atau Malaysia yang turut berimbas pada
kepercayaan Masyarakat pada Lembaga sosial islam secara umum di dunia.

Gambar 4. Tampak lain visualisasi dari pembahasan wakaf

Berbagai visualisasi tersebut semain mengeuatkan bahwa wakaf memeliki potensi kuat
dan besar untuk dapat dioptimalkan kembali untuk membangun serta menyeelsaikan maslaah
Pembangunan dan mengatasi kemiskinan. Seperti di Indonesia Pemanfaatan dana wakaf uang
dalam pembiayaan pembangunan infrastruktur Wakaf tunai dapat digunakan sebagai solusi
alternatif dalam pembiayaan infrastruktur di Indonesia. Dengan wakaf tunai, pembangunan
infrastruktur tidak perlu memikirkan imbal hasil karena wakaf tunai bukan bersifat pinjaman.
Dalam konsepnya, wakaf dianggap sebagai sumber aset yang memberi pemanfaatan sepanjang
masa. Namun permasalahan yang berkembang kemudian adalah persoalan pengumpulan,
pengelolaan, dan penyaluran dana wakaf tunai yang membutuhkan penanganan serius. Di
Indonesia studi perwakafan masih sering berkutat pada segi hukum fikih (mu’amalah) yang
jarang menyentuh pada manajemen perwakafan. Padahal, seharusnya wakaf bisa dijadikan
sebagai sumber dana dan aset ekonomi yang senantiasa dapat dikelola secara produktif dan
memberi hasil kepada Masyarakat.

Dalam sisi pengumpulannya, wakaf masyarakat dapat disetorkan melalui Badan Wakaf
Indonesia yang berperan sebagai lembaga independen untuk mengembangkan perwakafan di
Indonesia, atau melalui lembaga keuangan syariah penerima wakaf uang yang sudah
mendapatkan ijin dari pemerintah. Dalam pelaksanaannya, Badan Wakaf Indonesia dapat
dibantu oleh Kementerian Agama untuk menghimpun wakaf. Kemudian dana terhimpun dalam
satu periode tertentu (satu tahun, enam bulan atau tiga bulan). Dana wakaf tersebut dapat
disetorkan kepada Kementerian Keuangan guna dimasukkan kepada kas negara. Dalam
perannya, Kementerian Keuangan menganggarkan dana wakaf tersebut untuk pembangunan
infrastruktur. Berbeda dengan utang, dana wakaf merupakan dana murah sehingga tidak harus
menawarkan imbal hasil yang menarik untuk mendapatkannya, namun demikian, tetap perlu
diperhatikan tentang kelangsungan dari dana wakaf tersebut, karena pada prinsipnya
pengelolaan dana wakaf haruslah dapat memberikan manfaat secara terus menerus (sustainable
benefit) bagi kemaslahatan umat, sehingga pada saat proyek infrastruktur tersebut telah dapat
beroperasi dan mampu menghasilkan keuntungan secara ekonomi, maka dana wakaf dapat
dikembalikan lagi ke Badan Wakaf Indonesia untuk nantinya dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan ekonomi atau kemanfataan dan kemaslahatan bagi umat, dengan ditambah bagi
hasil dari pengelolaan hasil infrastruktur. Dan oleh karena dana wakaf adalah milik masyarakat
muslim, yang diperuntukkan untuk memberikan manfaat secara terus menerus bagi
kemaslahatan umat. Maka dalam penyertaan dana wakaf dalam pembangunan infrastruktur
haruslah menempatkan asas kehati-hatian pada aspek yang utama. Perlu ada penelitian dan
kajian atas nilai infrastruktur dari sisi kemanfataannya bagi kemaslahatan umat dan peningkatan
ekonomi umat, dan sisi resiko penyertaan dana wakaf dalam proyek infrastruktur. Hal ini
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dimaksudkan agar nantinya tidak ada kesalahan yang kemudian menyebabkan resiko hilangnya
dana wakaf, karena proyek infrastruktur yang dibiayai oleh dana wakaf ternyata tidak atau
kurang memberikan manfaat bagi kemaslahatan dan peningkatan ekonomi umat, atau bahkan
justru merugi dan pada akhirnya menyebabkan hilangnya dana wakaf.

SIMPULAN

Malaysia merupakan negara yang paling banyak menghasilkan tulisan tentang wakaf, jenis
pembahasan tentang wakaf yang terkini saat ini adalah tentang wakaf higher education, wagaf
manager, wagaf trust, wagaf challenge, wagaf models, cash wagaf dan waqgaf environment.
Pembahasan kemiskinan ini paling banyak dibahas di negara Bangladesh dan keterkaitannya
dengan wakaf sebagai intrumen untuk mengatasi kemiskinan. Penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan dan memungkinkan wawasan baru tentang wakaf dan peranannya
untuk pembiayaan Pembangunan yang telah berkembang menuju arah semakin baik untuk
Indonesia dan dapat membantu tahap kelanjutan wakaf untuk Pembangunan dan kesejahteraan
di Indonesia.
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